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Abstrak 

 

Keberadaan bangunan bersejarah sangat penting sebagai referensi perjalanan sejarah bagi generasi 

masa kini dan masa mendatang. Bangunan bersejarah memberikan banyak informasi tentang masa 

lalu terutama berbagai peristiwa bersejarah. Secara arsitektural, bangunan bersejarah memberikan 

informasi tentang gaya arsitektur dan berbagai pendekatan dan pertimbangan desain masa lalu. 

Namun dengan pencahayaan yang buruk, berbagai informasi visual tersebut akan hilang ditelan 

kegelapan malam. Agar informasi visual bangunan bersejarah tetap dapat dibaca, dibutuhkan satu 

pendekatan desain pencahayaan yang baik. Pencahayaan dapat memperkuat karakter bangunan 

melalui aksentuasi pada detail, ornamen, tekstur maupun struktur bangunan. Aksentuasi dilakukan 

dengan pemilihan lampu dan teknik pencahayaan yang tepat. 

 

Kata kunci:bangunan bersejarah; desain; pencahayaan; visual; persepsi 

 

Pendahuluan  

Bangunan bersejarah menjadi referensi dan sumber informasi tentang perjalanan sejarah serta gaya arsitektur 

masa lalu yang ditampilkan oleh bangunan tersebut. Keberadaan bangunan bersejarah akan mampu memberikan 

informasi yang sangat kaya bagi generasi saat ini dan mendatang. Keberadaan bangunan bersejarah sebagai cagar 

budaya yang harus dipertahakan keberadaannya tentu merupakan hal positif karena dengan dipertahankannya 

bangunan bersejarah, maka generasi saat ini dan mendatang juga akan mendapatkan informasi yang kaya dari segala 

hal yang ditampilkan bangunan bersejarah. 

Bangunan peninggalan masa penjajahan Belanda misalnya, selain bersejarah karena aktifitas atau kegiatan 

yang berlangsung dan terjadi di masa lalu, juga memberikan banyak informasi secara arsitektural. Gaya arsitektur 

yang ditampilkannya memberikan informasi tentang gaya arsitektur saat bangunan itu berdiri. Ini memberikan 

gambaran bahwa gaya arsitektur pada bangunan itu merupakan gaya yang hadir di masa lalu. Demikian halnya 

dengan berbagai informasi tentang detail, ornamen, material, maupun interior bangunan. Melalui tampilan visual 

bangunan ini, kita memiliki banyak informasi tentang bagaimana arsitektur masa lalu. 

Berbagai informasi yang ditampilkan bangunan bersejarah baik detail, ornamen, tekstur, material serta 

elemen-elemen struktur dan gaya arsitektur dapat dinikmati dengan baik pada siang hari dengan bantuan cahaya 

matahari. Namun pada malam hari, ketika cahaya yang dihadirkan tidak optimal atau tidak memiliki pendekatan 

yang spesifik pada gaya arsitektur masa lalu sebagaimana bangunan bersejarah, maka berbagai informasi visual 

arsitektur yang dimilikinya akan hilang. Untuk itu, dalam mempertahankan informasi visual yang dimiliki bangunan 

bersejarah, perlu dilakukan pendekatan desain pencahayaan. Pencahayaan yang baik akan mampu mempertahankan 

dan menampilkan informasi yang dimiliki bangunan bersejarah dengan baik, bahkan lebih baik dari pada 

pencahayaan alami pada siang hari. Pencahayaan alami pada siang hari akan menampilkan cahaya yang flat dan 

tidak dapat menonjolkan satu atau beberapa detail dan ornamen dengan spesifik. 

Malakah ini bertujuan untuk mendapatkan satu pendekatan desain pencahayaan pada bangunan bersejarah 

terutama pencahayaan eksterior atau fasade bangunan dengan mengkaji beberapa teori serta penelitian yang pernah 

dilakukan penulis.  Melalui makalah ini diharapkan didapat suatu kesimpulan tentang pendekatan desain 

pencahayaan yang baik bagi bangunan bersejarah. 

Informasi visual bangunan bersejarah 

Kekhasan karakteristik yang dimiliki bangunan-bangunan bersejarah akan membentuk suatu image yang 

tidak dimiliki oleh bangunan atau kawasan lainnya. Oleh sebab itu, hilangnya salah satu bangunan bersejarah pada 

suatu kawasan akan menyebabkan terjadinya perubahan pada atmosfir kawasan yang dibentuk oleh karakter visual 

dan aktivitasnya (Cohen, 1999).Apa yang dikatakan Cohen menunjukkan pentingnya mempertahankan keberadaan 

bangunan bersejarah. Bangunan bersejarah merupakan sebuah referensi yang merekam dan memberikan informasi 

tentang suatu peristiwa bersejarah atau sebuah perjalanan sejarah. Hilangnya bangunan bersejarah akan membawa 

pada hilangnya referensi terhadap masa lalu serta informasi sejarah. Sementara menurut Shirvani(1985),  karakter 
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historis akan sangat kuat apabila bangunan historis mendominasi konteks melalui bentuk fasade, warna dan tekstur. 

Mengacu pada apa yang disampaikan Cohen dan Shirvani, bangunan bersejarah bukan saja harus dipertahankan agar 

tidak terjadi perubahan atmosfir kawasan, tetapi juga dapat dapat mendominasi konteksnya, ini membawa bangunan 

bersejarah dapat menjadi landmark pada sebuah kawasan. 

Beberapa ahli mengatakan bahwa 80% informasi diterima manusia secara visual melalui indera penglihatan 

atau mata. Sementara di sisi lain, mata akan dapat melihat sebuah objek bila terdapat cahaya dengan intensitas yang 

memadai. Dua hal ini menunjukkan bahwa berbagai informasi tentang bangunan bersejarah akan dapat diterima 

dengan baik oleh manusia secara visual bila terdapat pencahayaan yang memadai. Tanpa pendekatan pencahayaan 

yang baik dan tepat, maka keberadaan bangunan bersejarah pada malam hari tidak akan dapat dinikmati, atau 

dengan kata lain, informasi yang dimiliki bangunan bersejarah tidak mampu dibaca dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1a. Kondisi eksisting Gedung Bank Indonesia pada siang 

hari pukul 11.00 WIB. 
Sumber: Manurung, 2008 

 

Gambar 1b. Kondisi eksisting Gedung Bank Indonesia pada 

malam hari pukul 20.00 WIB. 
Sumber: Manurung, 2008 

 

Tabel 1.Hasil Persepsi Visual Terhadap Kualitas Pencahayaan  

Gedung Bank Indonesia, Yogyakarta. 

 
Pada siang hari, bangunan bersejarah dapat mendominasi konteksnya melalui bentuk fasade, warna dan 

tekstur dengan bantuan cahaya matahari. Namun pada malam hari, kurangnya cahaya akan membuat informasi 

visual yang dimiliki bangunan bersejarah memudar. Dominasi konteks melalui bentuk fasade, tekstur dan warna 

tidak akan terjadi dengan kurangnya cahaya. Mempertahankan bangunan bersejarah tetap berdiri dan menjadi 

referensi serta memberikan informasi sejarah merupakan hal penting, namun menjaga informasi visual bangunan 

bersejarah baik siang maupun malam hari juga sama pentingnya. 

Tabel 1 menunjukkan hasil persepsi visual terhadap sebuah bangunan bersejarah (Gedung Bank Indonesia 

Yogyakarta) yang didapatkan melalui wawancara kepada orang-orang di sekitar bangunan pada siang dan malam 
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hari (Manurung, 2008). Dari tabel tersebut jelas terlihat bahwa bangunan bersejarah dapat memiliki penurunan 

kualitas visual pada malam hari bila dibandingkan kondisi siang hari. Penurunan kualitas visual terjadi akibat tidak 

adanya pendekatan desain pencahayaan yang baik dan mengakibatkan hilangnya berbagai informasi visual yang 

dimiliki bangunan melalui berbagai elemen arsitekturnya. 

Dari tabel 1 dapat ditarik kesimpulan bahwa pencahayaan memiliki peranan penting dalam memberikan 

informasi visual yang dimiliki bangunan bersejarah. Persepsi visual yang didapat di siang hari menunjukkan 

informasi visual yang didapatkan dari bangunan bersejarah cukup lengkap sehingga elemen-elemen arsitektural 

dapat dinikmati dengan baik. Pada malam hari dengan kurangnya pencahayaan, elemen-elemen arsitektural hilang di 

kegelapan dan tidak mampu memberikan informasi visual sehingga informasi yang dimiliki bangunan tidak dapat 

sampai ke masyarakat yang berada di sekitarnya. 

Pendekatan desain pencahayaan 

Dengan hasil penelitian terhadap persepsi visual masyarakat, kita dapat mengetahui bagaimana kualitas 

visual yang dihasilkan bangunan bersejarah pada siang dan malam hari. Dengan pencahayaan yang baik, 

seyogyanya pada malam hari bangunan bersejarah dapat hadir lebih baik bila dibandingkan pencahayaan alami di 

siang hari. Hal ini disebabkan pada siang hari sumber cahaya hanya datang dari satu sumber yaitu cahaya matahari, 

serta memiliki arah cahaya dan warna cahaya yang tidak dapat diatur. Sedangkan pada malam hari, melalui 

pencahayaan buatan, bangunan bersejarah dapat tampil dengan lebih baik karena menggunakan berbagai sumber 

cahaya yang dapat diatur sesuai kebutuhan. Bangunan bersejarah bahkan dapat tampil lebih baik dibandingkan 

bangunan modern sebagaimana dikatakan Phillip Derek. "Eksterior bangunan bersejarah (umumnya dianggap 

menggunakan lampu sorot) sering lebih berhasil daripada struktur modern, karena elemen dekorasi, detail dan 

moder, dan proporsi solid yang lebih besar",(Derek, 1997). 

 

 
Gambar 2. Pencahayaan dapat memperkuat kesan dan informasi 

visual bangunan bersejarah. 

 

Gambar 2 memperlihatkan sebuah bangunan bersejarah di Jerman pada malam hari yang mendapatkan 

perlakuan pencahayaan yang baik dan sangat berbeda dengan apa yang ditampilkan pada gambar 1b. Terlihat 

bagaimana elemen struktur, detail, dan tekstur tampil dengan baik dan memberikan informasi yang jelas. Bila 

dibandingkan bangunan modern yang tampil lebih pada pendekatan fungsional, maka bangunan bersejarah lebih 

kaya akan detail, ornamen, permainan tekstur serta struktur yang menarik. Elemen-elemen ini dapat ditekankan agar 

lebih dominan terhadap konteksnya melalui pencahayaan. Pencahayaan dapat meningkatkan kualitas visual serta 

memberikan informasi yang sangat kaya atas desain dan detail yang dimiliki bangunan bersejarah. Konsep 

pencahayaan pada bangunan dalam lingkungan perkotaan harus memiliki pendekatan berbeda karena karakteristik 

tiap bangunan yang berbeda. Bangunan lama, misalnya, biasanya kaya berbagai ornamen dan detail arsitektural 

menarik, serta membutuhkan aksentuasi dalam memperkuat karakternya. Penekanan dapat dilakukan dengan 
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memberikan cahaya dalam intensitas yang tinggi, penggunaan filter warna, maupun dengan menciptakan pola 

cahaya yang mempertegas pola pada fasada bangunan, (Manurung, 2009). 

Pencahayaan secara flat atau datar dengan menggunakan lampu sorot intensitas tinggi dapat menampilkan 

fasade bangunan secara keseluruhan, namun detail, ornamen serta teksturnya tidak akan terlihat dengan jelas. 

Pencahayaan dengan pendekatan pada masing-masing elemen akan mampu memberikan penekanan yang lebih jelas 

dan spesifik. Elemen garis yang dibentuk oleh kolo dan balok dapat ditekankan dengan menggunakan lampu sorot 

dengan sudut yang kecil sehingga mampu membentuk garis yang sesuai dengan dimensi kolom dan balok tersebut. 

Hal yang vital bahwa desain pencahayaan, baik pencahayaan alami maupun buatan, berhubungan dan 

menginformasikan kesatuan dan kejelasan, (Derek, 1997). Lebih lanjut Derek mengatakan bahwa, Dalam sebuah 

contoh persepsi kita terhadap struktur diperoleh dari cahaya yang jatuh pada permukaan dan sisinya. Kita dapat 

merasakan kekuatan desain struktur dengan bantuan cahaya. Tanpa adanya cahaya yang memadai, kekuatan desain 

bangunan bersejarah hanya akan tenggelam di dalam kegelapan. 

Elemen-elemen garis yang dibentuk oleh elemen struktural bangunan seperti kolom dan balok dapat 

diperkuat dengan lampu sorot dengan sudut cahaya yang sesuai dimensi kolom, sedangkan elemen bidang pada 

dinding dapat diperkuat dengan lampu wallwasher dengan sudut cahaya yang lebih lebar. Pada gambar 2 terlihat 

bagaimana kolom sebagai elemen garis dan dinding dengan material dan tekstur yang menonjol diperlakukan secara 

berbeda. Kolom diperkuat dengan memberikan pencahayaan yang memperkuat elemen garisnya sedangkan tekstur 

tiga dimensional pada dinding diberikan efek cahaya yang merata. Sementara gambar 3 memperlihatkan bagaimana 

sebuah Katedral di Koeln yang mampu menjadi landmark kota melalui gaya arsitektur dan ornamen serta detailnya 

yang dominan serta mampu tampil dengan baik secara visual pada siang hari. 

 

 
Gambar 3. Katedral Koeln yang dihiasi detail dan ornamen pada 

siang hari. 
Sumber:Manurung, 2009. 

 

Pada malam hari, melalui desain pencahayaan, Katedral Koeln tetap mampu hadir secara visual dengan 

menampilkan informasi visual yang jelas mengenai gaya arsitektur, ornamen serta detail yang dominan, 

sebagaimana gambar 4. Penggunaan warna cahaya putih terlihat sesuai dengan material yang digunakan sehingga 

bangunan mampu tampil dengan baik. 
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Gambar 4. Pada malam hari dengan desain pencahayaan, Katedral Koeln mampu hadir secara 

dominan melalui detail dan ornamen serta latar belakang langit yang gelap. 

Sumber: www.telegraph.co.uk 

 

Kesimpulan 

Penilaian kualitas visual bangunan dapat dilakukan melalui survey pada pengamat atau masyarakat yang 

berada atau melaluinya. Dengan hasil penilaian tersebut, kualitas visual bangunan bersejarah dapat ditingkatkan 

melalui desain pencahayaan. Dengan melakukan penekanan atau aksentuasi pada elemen-elemen arsitektural 

bangunan bersejarah seperti struktur, detail, ornamen dan tekstur, kualitas visual dapat ditingkatkan. Penekanan 

dapat dilakukan dengan memberikan cahaya dalam intensitas yang tinggi, penggunaan filter warna, maupun dengan 

menciptakan pola cahaya yang mempertegas pola pada fasada bangunan. 
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